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Pelatihan Pemanfaatan Kain Perca Di Desa Pecabean Rt 19 Rw 06 Untuk Melatih Kreativitas Dan Jiwa Kewirausahaan Pada Remaja Putus Sekolah Dan Ibu Rumah Tangga
Afwah Zaenul Fidloh, Heny Dwi Budi Winarni, Farida Nur Laeli, Chusnul Chotimah, Henny Prasetyaningrum

Universitas Negeri Semarang
Ringkasan
Permasalahan sosial yang menjadi tantangan besar bagi bangsa Indonesia adalah masalah keterlantaran anak, terutama dalam kaitannya dengan pendidikan. Masalah ini telah berakar dan sulit untuk dipecahkan penyebabnya, tidak hanya karena kondisi ekonomi, tetapi ada juga yang disebabkan oleh kekacauan dalam keluarga dan faktor pengaruh lingkungan sekitar. Pelatihan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses dan efektifitas pelaksanaan program keterampilan terhadap remaja putus sekolah di desa Pecabean diharapkan menjadikan mereka memiliki jiwa kewirausahaan dan kreativitas untuk dapat mengolah kain perca menajdi barang yang memiliki nilai jual yang tinggi karena kain perca memiliki potensi untuk menjadi struktur yang kuat jika diolah dengan benar misalnya dibuat kerajinan tangan. Metode pelaksanaan dari PKM-M Iini meliputi  metode produksi pada pelatihan pemanfaatan kain perca yang terdiri dari beberapa tahap yaitu: 1) pengumpulan bahan 2)proses pembuatan pola 3)proses pengguntingan  4)proses penjahitan 5)proses pengemasan. Selanjutnya terdapat langkah pelaksanaan setelah metode produksi antara lain : survei lapangan, koordinasi dengan pejebat desa, sosialisasi program, pelaksanaan program, serta evaluasi kegiatan
Kata kunci : kain perca, kreativitas, remaja putus sekolah











BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sampah atau limbah merupakan salah satu permasalahan yang ada di tiap daerah. Ada banyak cara untuk menanggulangi atau mengolah limbah tersebut misalnya dengan cara pemupukan atau pengomposan, serta pembakaran. Limbah kain merupakan salah satu limbah yang sulit diolah karena merupakan limbah anorganik yang tidak mudah terurai sehingga tidak dapai dikompos, jika limbah kain diolah dengan cara pembakaran akan menumbulkan asao dan gas beracun yang juga membahayakan lingkungan. Ini menjadikannya suatu masalah karena berdasarkan data tahun 2011, limbah kain menempati urutan ke 4 presentasi limbah terbanyak yakni 6,36% secara berat dan 5,1% secara volume, dengan jumlah sampah harian di bandung yang mencapai kuraang lebih 1000 ton per hari dengan peningkatan sekitar 3% sampai 5% per tahunnya.
Meskipun bukan menjadi limbah yang terbanyak, namun perlu diperhatikan karena masih sedikit industri yang memngolah limbah kain jika dibandingkan dengan limbah kertas, plastik, dan lain-lain yang pengolahannya sudah lebih canggih dengan beragam teknologi.
Dengan proses yang baik dan benar, limbah kain perca ini memiliki potensi untuk menjadi sebuah produk yang memiliki nilai tambah dan berkesan jauh dari limbah sehingga nilai jual yang tinggi. Dengan melakukan berbagai eksplorasi dan mencari cara pengolahan limbah kain yang potensial dan aman bagi lingkungan.
Satu permasalahan yang lain yaitu permasalahan sosial yang menjadi tantangan besar bagi bangsa Indonesia adalah masalah keterlantaran anak, terutama dalam kaitannya dengan pendidikan. Masalah ini telah berakar dan sulit untuk dipecahkan penyebabnya, tidak hanya karena kondisi ekonomi, tetapi ada juga yang disebabkan oleh kekacauan dalam keluarga dan faktor pengaruh lingkungan sekitar. Pelatihan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses dan efektifitas pelaksanaan program keterampilan terhadap remaja putus sekolah di desa Pecabean diharapkan menjadikan mereka memiliki kreativitas untuk dapat mengolah kain perca menajdi barang yang memiliki nilai jual yang tinggi karena kain memiliki potensi untuk menjadi struktur yang kuat jika diolah dengan benar misalnya dibuat kerajinan tangan. Hal itu tentunya akan mengurangi limbah kain yang ada di kota Tegal. Apalagi kerajinan tangan itu akan dibelajarkan untuk remaja putus sekolah dan ibu rumah tangga yang tidak memiliki aktivitas lain selain di rumah, selain dapat melatih kreativitas juga bisa membuka peluang usaha untuk para remaja putus sekolah dan ibu rumah tangga, karena menurut hasil survei yang dilakukan kami Remaja putus sekolah di Desa Pecabean ternyata hasilnya sangat mengejutkan, banyak sekali masyarakat yang tidak melanjutkan sekolah sejak lulus SD, SMP dan SMA. Dengan begitu remaja putus sekolah akan mempunyai keterampilan tersendiri dan dapat membuka peluang usaha.

1.2 Perumusan Masalah
1. Bagaimana pemanfaatan kain perca yang baik dan benar ?
2. Apakah kain perca dapat dirubah menjadi barang yang bernilai tinggi ?
3. Bagaimana mengoptimalkan kemampuan kreativitas para remaja putus sekolah melalui pelatihan ....?
4. Bagaimana proses pelatihan pemanfaatan kain perca bagi remaja putus sekolah dan ibu rumah tangga ?
1.3 Tujuan
1. Mengetahui sejauh mana pemanfaatan kain perca sebagai bahan kerajinan tangan
2. Mengetahui pemanfaatan kain perca sebagai barang yang mempunyai nilai jual tinggi
3. Mengoptimalkan kemampuan kreativitas para remaja putus sekolah melalui pelatihan pemanfaatan kain perca
4. Mengetahui proses pelatihan pemanfaatan kain perca bagi para remaja putus sekolah
1.4 Luaran yang diharapkan
1. Menemukan bakat kreativitas remaja putus sekolah
2. Pemanfaatan kain perca yang akan diolah menjadi kerajinan yang memiliki nilai jual tinggi
3. Melatih para remaja putus sekoalah berwirausaha
4. Mengisi waktu luang para remaja putus sekolah
1.5 Kegunaan Program 
1.5.1 Bagi konveksi
1. Mendapatkan kemasukan dari penjualan kain perca
2. Kain perca yang sudah tidak bermanfaat menjadi bermanfaat
1.5.2 Bagi Remaja Putus Sekolah
1. Para remaja memiliki kegiatan yang dapat mengisi waktu luang
2. Memiliki keahlian tersendiri
3. Mengoptimalkan kreativitas yang dimilikinya
4. Terlatih untuk berwirausaha
1.5.3 Bagi orang tua
1. Mengetahui kemampuan yang dimiliki anak
2. Memberikan kesempatan pada anak untuk berkarya
1.5.4 Bagi masyarakat
1. Mengoptimalkan kemampuan remaja putus sekolah dan memberi kesempatan kepada mereka untuk berkarya
2. Menghilangkan tanggapan miring dan tidak lagi memandang remaja putus sekolah sebagai masyarakat yang tidak ada gunanya






































BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Desa pecabean adalah sebuah desa di kota tegal, temapatnya yang cukup mendalam membuat desa ini jarang sekali mendapatkan pelatihan-pelatihan yang bermanfaat untuk masyarakat sekitar. Padahal jika kami lihat di desa Pecabean remaja putus sekolah cukup banyak sejak jenjang SD,SMP, dan SMA dan kebanyakan mereka langsung bekerja ikut sebuah konveksi atau hanya di rumah saja membantu orang tua. Ibu rumah tangga disini juga terlihat tidak memiliki aktivitas lain selain mengurus rumah dan anaknya. Dengan pelatihan yang akan kami lakukan harapannya dapat memberikan kebermanfaatan untuk remaja putus sekolah dan ibu-ibu sekitar. Sehingga mereka dapat mengisi waktu luang dengan hal-hal yang bermanfaat dengan membuat kerajinan tangan yang nantinya juga dapat menjadikannya lahan usaha mereka jika dilakukan dengan sungguh-sungguh, dapat dilihat juga masih sedikit orang yang memanfaatkan kain perca sebagai barang yang bernilai tinggi padahal tetangga dari desa pecabean adalah desa tembok luwung yang mayoritas masyarakatnya memiliki usaha konveksi sehingga kain perca disana dipastikan setiap harinya banyak, sehingga ini sangat menginspirasi kami untuk melakukan pelatihan ini, selain bahan-bahan yang dibutuhkannya juga dekat, masyarakat sasarannya juga tepat.
Contoh hasil kerajinan kain perca
[image: E:\gambar bahan PKM\images (2).jpg]  [image: E:\gambar bahan PKM\images (3).jpg]	[image: E:\gambar bahan PKM\images (4).jpg][image: E:\gambar bahan PKM\images (5).jpg]  [image: E:\gambar bahan PKM\images.jpg]  [image: E:\gambar bahan PKM\images (6).jpg]



BAB III
METODE PALAKSANAAN
3.1 Metode dalam pelaksanaan pelatihan
3.1.1 pengumpulan bahan
kain perca yang akan kami gunakan diambil dari para konveksi-konveksi yang ada di tetangga desa, sehingga dengan harapan akan mudah mencarinya. Selain itu kami akan mengusahakan mencari kain perca yang variatif dengan mencari kain perca di pekalongan yang mayoritas masyarakat sana membuat batik, sehingga hasil yang akan dihasilkan juga lebih variatif dan menarik
3.1.2 proses pembuatan pola
proses pembuatan pola akan dilakukan oleh para remaja putus sekolah dan ibu rumah tangga dan tentunya mendapat bibimbingan dari kami serta anak tata busana yang memiliki ilmu dalam mendesain sebuah kerajinan tangan, sehingga hasilnya sesuai dengan yang diharapkan
3.1.3 proses pengguntingan
setelah membuat pola adalah proses pengguntingan yang dilakukan langsung oleh para remaja putus sekolah dan ibu rumah tangga. 
3.1.4 proses penjahitan
pada tahap ini pola yang telah digunting kemudian dijahit sesuai dengan kerajinan yang mereka buat, apabila kerajinan yang mereka buat cukup besar makan bisa menggunakan mesin jahit, tapi apabila kerajinan yang dibuat kecil dan dapat dijahit menggunakan tangan maka akan dijahit menggunakan tangan
3.1.5 proses pengemasan
pengemasan merupakan hal yang sangat penting karena kesan pertama pembeli terhadap sebuah produk. Oleh karena itu, pengemasan harus dibuat semenarik mungkin dan rapi sehingga indah dipandang. Pada pelatihan ini pengemasan diakhiri denagn pemasangan plastik dan logo nama kelompok kerajinan.

3.2 Langkah pelaksanaan setelah metode produksi
3.2.1 survei Lapangan
survei lapangan bertujuan mengamati situasi dan keadaan de desa Pecabean yang direncanakan sebagai objek sasaran
3.2.2 koordinasi dengan ketua RT dan Lurah Desa Pecabean
Berkoordinasi dengan ketua RT dan Lurah Desa Pecabean untuk menentukan kesepakatan mufakat antara pelaksana program pengabdian masyarakat dengan pihak yang terkait
3.2.3 sosialisasi program
Sosialisasi program bertujuan untuk memberikan informasi tentang serangkaian rencana pelaksanaan progrma yang disampaikan kepda para remaja putus sekolah dan ibu rumah tangga.
3.2.4 pelaksanaan program
Berupa demonstrasi pelatihan pemanfaatan kain perca untuk remaja putus sekolah dan ibu rumah tangga, peminjaman modal dan pemberian alat untuk masyarakat pelatihan, monitoring dan pendampingan perkembangan pelaksanaan program dari mampu memproduksi yang berkualitas sampai mandiri memasarkan produk
3.2.5 evaluasi kegiatan
Mengevaluasi perkembangan pelaksanaan program yang dilaksanakan di Desa Pecabean, memberikan saran untuk mengembangkan produksi dan pemasaran.
	Keadaan awal masyarakat:
Remaja putus sekolah dan ibu rumah tangga belum mempunyai kegiatan yang dapat melatih kreativitas dan jiwa kewirausahaan.
	program PKM-M:
pelatihan pemanfaatan kain perca mengembangkan kreativitas remaja putus sekolah dan melatih jiwa keirausahaan pada objek terkait
	Keadaan hasil:
Para remaja putus sekolah dan ibu rumah tangga memiliki kegiatan yang brmanfaat, mengasah kreativitas yang dimiliki serta membuka peluang berwirausaha



3.3 Tahap Pelaksanaan 
Pelatihan pemanfaatan kain perca untuk remaja putus sekolah dan ibu rumah tangga  di Desa Pecabean dilaksanakan melalui beberapa tahap yaitu sebagai berikut:

Pengumpulan Bahan-bahan
	

Pelaksanaan pelatihan
	

Penjelasan alat dan bahan-bahan
			

Pembuatan pola


Pelaksana pembuatan


Finishing 					Evaluasi




































BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 ANGGARAN BIAYA
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M
	No 
	Jenis   
	Pengeluaran
	Biaya 

	1
	Peralatan penunjang
	20%
	Rp.2.070.000,00

	2
	Bahan habis pakai
	40%
	Rp.4.680.000,00

	3
	Perjalanan
	30%
	Rp.3.750.000,00

	4
	Lain-lain
	10%
	Rp.925.000,00

	Jumlah
	Rp. 11.425.000,00




4.2 JADWAL KEGIATAN
Pelaksanaan program pelatihan pemanfaatan kain perca untuk melati kreativitas dan jiwa kewirausahaan di Desa Pecabean meliputu percobaan-percobaan pembuatan produk disertai dengan bimbingan dosen yang bertempat di gedung FBS Unnes, pelatihan, peminjaman modal dan monitoring bertempat di salah satu warga Desa Pecabean.
Tabel 4.2 Jadwal Pelaksanaan PKM-M







LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
Biodata Ketua Pelaksana
A. Identitas Diri
	1. 
	Nama Lengkap
	Afwah Zaenul Fidloh

	2. 
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3. 
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, S1

	4. 
	NIM
	2101413114

	5. 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 11 Maret 1995

	6. 
	E-mail
	afwah.zafid@gmail.com

	7. 
	Nomor telepom/HP
	085740520308



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instansi
	MIN Pecabean
	MTsN Model Babakan
	MA Nudia Semarang

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Keluar
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantun dalam biodta ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apanila dikemudian hari ternyata dijumpai ketdaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima saksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan

Semarang, 7 Juni 2015
Ketua pelaksana


(Afwah Zaenul Fidloh)
          2101413114


Biodata Anggota Pelaksana I
A. Identitas Diri
	1. 
	Nama Lengkap
	Heny Dwi Budi Winarni

	2. 
	Jenis Kelamin
	Perempuan 

	3. 
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

	4. 
	NIM
	2101413115

	5. 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Demak, 4 April 1995

	6. 
	E-mail
	Henydwi60@yahoo.com

	7. 
	Nomor telepom/HP
	089669134483


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instansi
	SD N Batusari 01
	MTs Nurul Ulum
	MA Nurul Ulum

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Keluar
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantun dalam biodta ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apanila dikemudian hari ternyata dijumpai ketdaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima saksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan


Semarang, 7 Juni 2015
Anggota Pelaksana I


(Heny Dwi Budi Winarni)
          2101413115



Biodata Anggota Pelaksana II
A. Identitas Diri
	1. 
	Nama Lengkap
	Henny Prasetyaningrum

	2. 
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3. 
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

	4. 
	NIM
	2101413113

	5. 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pati, 26 Januari 1994

	6. 
	E-mail
	Hennyprasetyaningrum20@gmail.com

	7. 
	Nomor telepom/HP
	085740469035



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instansi
	SD N Gendolo
	SMP N 1 Pucakwangi
	SMA N 1 Jakenan

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Keluar
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantun dalam biodta ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apanila dikemudian hari ternyata dijumpai ketdaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima saksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan

Semarang, 7 Juni 2015
Anggota Pelaksana II


(Henny Prasetyaningrum)
          2101413113



Biodata Anggota Pelaksana III
A. Identitas Diri
	1. 
	Nama Lengkap
	Chusnul Chotimah

	2. 
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3. 
	Program Studi
	Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

	4. 
	NIM
	2101413112

	5. 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Rembang, 2 Januari 1995

	6. 
	E-mail
	Iemaae2@gmail.com

	7. 
	Nomor telepom/HP
	087833243050



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instansi
	SD N 1 Soditan
	SMP N 1 Lasem
	SMA N 1 Lasem

	Jurusan
	
	
	IPA

	Tahun Masuk-Keluar
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantun dalam biodta ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apanila dikemudian hari ternyata dijumpai ketdaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima saksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan

Semarang, 7 Juni 2015
Anggota Pelaksana III


(Chusnul Chotimah)
          2101413112



Biodata Anggota Pelaksana IV
A. Identitas Diri
	1. 
	Nama Lengkap
	Farida Nurlaili

	2. 
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3. 
	Program Studi
	Tata Busana

	4. 
	NIM
	5401413060

	5. 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jepara, 17 Juli 1995

	6. 
	E-mail
	

	7. 
	Nomor telepom/HP
	085640201421



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Instansi
	SD N 02 Manyargading
	SMP N 1 Kalinyamatan
	SMK Roudlotul Mubtadiin

	Jurusan
	
	
	Tata busana

	Tahun Masuk-Keluar
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Semua data yang saya isikan dan tercantun dalam biodta ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apanila dikemudian hari ternyata dijumpai ketdaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima saksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan

Semarang, 7 Juni 2015
Anggota Pelaksana I


(Farida Nurlaili)
  5401413060



Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Biaya
1. Peralatan Penunjang
	Material 
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	ALAT PRODUKSI

	Gunting kain
	Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan kain perca
	20
	Rp.5000,00
	Rp.100.000,00

	Gunting zig zag
	Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan kain perca
	20
	Rp.5000,00
	Rp.100.000,00

	Gunting biasa
	Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan kain perca
	20
	Rp.5000,00
	Rp.100.000,00

	Gunting bordir
	Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan kain perca
	20
	Rp.5000,00
	Rp.100.000,00

	Meteran 
	Persiapan kegiatan pemanfaatan kain perca
	20
	Rp.1000,00
	Rp.20.000,00

	Pensil 
	Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan kain perca
	20
	Rp.2000,00
	Rp.40.000,00

	Kertas 
	Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan kain perca
	20
	Rp.1000,00
	Rp.20.000,00

	penggaris
	Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan kain perca
	20
	Rp.1500,00
	Rp.30.000,00

	Bidal (tudung jari)
	Persiapan kegiatan pemanfaatan kain perca
	20
	Rp.2000,00
	Rp.40.000,00

	pemidangan
	Persiapan kegiatan pemanfaatan kain perca
	20
	Rp.3500,00
	Rp.70.000,00

	Bantalan jahit
	Persiapan kegiatan pemanfaatan kain perca
	20
	Rp.5000,00
	Rp.100.000,00

	Jarum jahit tangan
	Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan kain perca
	1 pack
	Rp. 10.000,00
	Rp. 10.000,00

	Jarun jahit mesin
	Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan kain perca
	1 pack
	Rp. 10.000,00
	Rp. 10.000,00

	Tembakan lem
	Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan kain perca
	20 buah
	Rp.5000,00
	Rp.100.000,00

	Jarum pentul
	Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan kain perca
	1 pack
	Rp. 10.000,00
	Rp. 10.000,00

	Pelumas mesin jahit
	Persiapan kegiatan pemanfaatan kain perca
	1 
	Rp. 10.000,00
	Rp. 10.000,00

	Sewa Alat

	Sewa kamera CSLR
	Dokumentas kegiatan selama 4 bulan
	1 set
	Rp.300.000,00
	Rp.300.000,00

	Sewa Komputer
	Penyusunan proposal, laporan, dan surat enyurat
	1 set
	Rp. 600.000,00
	Rp.600.000,00

	Sewa Printer
	Print proposal, laporan, serat menyurat
	1 set
	Rp.300.000,00
	Rp.300.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.2.070.000,00





2. Bahan habis pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	Kain perca
	Bahan Utama Media
	2 karung
	Rp.50.000,00
	Rp.100.000,00

	Benang jahit
	Bahan Utama Media
	20
	Rp.3000,00
	Rp.60.000,00

	Benang wol
	Bahan Utama Media
	20
	Rp.7000,00
	Rp.140.000,00

	Kain flanel
	Bahan Utama Media
	20 meter
	Rp.10.000,00
	Rp.200.000,00

	Manik-manik
	Bahan penunjang
	1 set
	Rp.50.000,00
	Rp.50.000,00

	Mesin Jahit
	Alat utama media
	2 buah
	Rp. 1.000.000,00
	Rp.2.000.000,00

	Peniti
	Bahan Utama Media
	1 set
	Rp.10.000,00
	Rp.10.000,00

	Lem tembak
	Bahan penunjang
	20 buah
	Rp.2000,00
	Rp.40.000,00

	Dakron
	Bahan penunjang
	1 plastik
	Rp.50.000,00
	Rp.50.000,00

	Spon (Dasar dalam tas)
	Bahan penunjang
	5 meter
	Rp.10.000,00
	Rp.50.000,00

	Kancing 
	Bahan penunjang
	2 pack
	Rp.20.000,00
	Rp.20.000,00

	Kain viselin
	Bahan penunjang
	5 meter
	Rp.10.000,00
	Rp.50.000,00

	Busa angin
	Bahan penunjang
	20 biji
	Rp.10.000,00
	Rp.200.000,00

	Velcrow (perekat)
	Bahan penunjang
	1 set
	Rp.30.000,00
	Rp.30.000,00

	Peniti untuk bros
	Bahan utama media
	1 set
	Rp.50.000,00
	Rp.50.000,00

	Resleting
	Bahan penunjang
	1 set
	Rp.30.000,00
	Rp.30.000,00

	Kapur jahit
	Bahan utama media
	20 biji
	Rp.1000,00
	Rp.20.000,00

	Karbon jahit
	Bahan penunjang
	20 biji
	Rp.1000,00
	Rp.20.000,00

	Solasi hijau
	Bahan penunjang
	20 biji
	Rp.2000,00
	Rp.40.000,00

	Konsumsi

	Snack dan makan
	Konsumsi bagi peserta pelatihan
	20 dus @4 pertemuan
	Rp.15.000,00
	Rp.1.200.000,00

	Aqua botol
	Konsumsi bagi peserta pelatihan
	4 dus @4 pertemuan 
	Rp.20.000,00
	Rp.320.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.4.680.000



3. Perjalanan
	Material 
	Justifikasi Perjalanan
	kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Keterangan 

	Semarang-Tegal
	Survei dan kerjasama
	4x5 orang
	Rp.150.000,00
	Rp.3.000.000,00

	Semarang dan sekitarnya
	Sewa alat dan pembelian segala perlengkapan
	5 orang
	Rp.100.000,00
	Rp.500.000,00

	Tegal dan sekitarnya
	Pencarian bahan
	5 orang
	Rp.50.000,00
	Rp.250.000,00

	SUB TOTAL )Rp)
	Rp. 3.750.000,00


4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi Lain-lain
	kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan

	Administrasi 

	Pembuatan laporan
	Laporan pelaksanaan kegiatan
	
	
	Rp.100.000,00

	Penggandaan pengarsipan
	Laporan pelaksanaan kegiatan
	
	
	Rp.100.000,00

	Publikasi 

	Banner 
	Media informasi
	1 buah
	Rp.175.000,00
	Rp.175.000,00

	MMT
	Media informasi
	1 buah
	Rp.200.000,00
	Rp.200.000,00

	Pamflet 
	Media informasi
	1 rim
	Rp.350.000,00
	Rp.350.000,00

	SUB TOTAL (Rp)
	Rp.925.000,00

	TOTAL KESELURUHAN
	Rp.10.905..000,00




Lampiran 3. Tahapan Pelaksanaa /jadwal Faktual Pelaksanaan
	No
	KEGIATAN
	PENANGGUNG JAWAB
	TEMPAT

	1
	Proses percobaan pembuatan kerajinan dari kain perca
	Farida Nur Laeli
	Kos 

	2
	Proses perizina ke Desa Pecabean
	Afwah Zaenul Fidloh
	Desa Pecabean

	3
	Penandatanganan kontrak persetujuan pelaksanaan “Pelatihan Pemanfaatan Kain Perca Di Desa Pecabean Rt 19 Rw 06 Untuk Melatih Kreativitas Dan Jiwa Kewirausahaan Pada Remaja Putus Sekolah Dan Ibu Rumah Tangga”

	Afwah Zaenul Fidloh
	Rumah RT/Lurah

	4
	Proses pencarian bahan untuk pelatihan
	Heny Dwi Budi Winarni
	Desa tembok luwung dan pekalongan

	5
	Proses percobaan pembuatan kerajinan dari kain perca
	Henny prasetyaningru
	Kos

	6
	Proses pelaksanaan ” Pelatihan Pemanfaatan Kain Perca Di Desa Pecabean Rt 19 Rw 06 Untuk Melatih Kreativitas Dan Jiwa Kewirausahaan Pada Remaja Putus Sekolah Dan Ibu Rumah Tangga”
	Afwah Zaenul Fidloh
	Rumah salah satu warga

	7
	Pelaksanaan tinjauan monitoring pertama pembuatak kerajinan dari kain perca
	Chusnul Chotmah
	Rumah salah satu warga

	8
	Pelaksanaan tinjauan monitoring kedua 
	Henny prasetyaningrum
	Rumah salah satu warga

	9
	Pelaksanaan tinjauan monitoring ketiga  
	Farida Nur Laeli
	Rumah salah satu warga

	10
	Pembuatan laporan kemajuan
	Heny Dwi Budi Winarni
	Embung FBS

	11
	Presentasi monitoring dan evaluasi
	Afwah Zaenul Fidloh
	Auditorium Unnes

	12
	Penyusunan laporan akhir
	Chusnul Chotimah
	Embung FBS






Lampiran 4. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
a. Susunan Organisasi Tim 
 (
Afwah Zaenul Fidloh
Ketua Pelaksana
)


	Henny Prasetyaningrum
Anggota Pelaksana IV


 (
Chusnul Chotimah
Anggota Pelaksana III
) (
Farida Nur Laeli
Anggota Pelaksana II
) (
Heny Di Budi. W
Anggota Pelaksana I
)										

b. Pembagian Tugas
	No 
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu (jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Afwah Zaenul Fidloh/2101413114
	PBSI, S1
	Kependidikan
	5 jam/minggu
	Survei, kerjasama, sosialisasi, pelaksanaan kegiatan, pengadaan segala kebutuhan, penyusunan laporan

	2
	Heny Dwi Budi Winarni/2101413115
	PBSI, S1
	
	
	Survei, kerjasama, sosialisasi, pelaksanaan kegiatan, pengadaan segala kebutuhan, penyusunan laporan

	3
	Farida Nur Laeli/
	
	Kependidikan
	
	Survei, kerjasama, sosialisasi, pelaksanaan kegiatan, pengadaan segala kebutuhan, penyusunan laporan

	4
	Chusnul Chotimah/2101413112
	PBSI, S1
	Kependidikan
	
	Survei, kerjasama, sosialisasi, pelaksanaan kegiatan, pengadaan segala kebutuhan, penyusunan laporan

	5
	Henny Prasetyaningrum/2101413113
	PBSI, S1
	kependidikan
	
	Survei, kerjasama, sosialisasi, pelaksanaan kegiatan, pengadaan segala kebutuhan, penyusunan laporan
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